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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU HAMIL MENGENAI 

KOSMETIK YANG HALAL DAN AMAN DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS KEPIL 1 KABUPATEN WONOSOBO 

 

Latar Belakang : Penelitian Jyoti Tripaty yang dilakukan pada tahun 2018, bahan 

kimia pada ibu hamil terbukti menyebabkan komplikasi kelahiran, kelahiran 

prematur, penurunan berat badan pada bayi, masalah perilaku dan kognitif, serta 

kerusakan pada ginjal dan sistem saraf. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

nomor 11 tahun 2018 menyebutkan bahwa penggunaan alkohol/etanol pada produk 

kosmetika tidak dibatasi kadarnya, selama etanol yang digunakan bukan berasal 

dari industri khamr ataupun hasil industri fermentasi non khamr dan secara medis 

tidak membahayakan. 

Tujuan : Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap tentang kehalalan dan 

keamanan kosmetik pada ibu hamil serta menganalisis hubungan karakteristik 

responden dengan pengetahuan dan sikap. 

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian cross-sectional dengan 

metode analisis deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan yaitu total sampling 

dengan jumlah sampel 110 responden ibu hamil. 

Hasil : Hasil menunjukkan bahwa 87% responden memiliki pengetahuan baik, 27% 

responden menunjukkan sikap dengan kategori cukup, dan 73% dengan kategori 

sikap yang kurang. Tidak terdapat hubungan antara karakteristik responden dengan 

pengetahuan dan sikap. 

Kesimpulan : Pengetahuan ibu hamil tentang kosmetik yang halal dan aman 

dikategorikan baik dengan sikap yang cukup dan kurang. Tidak terdapat hubungan 

antara karakteristik responden dengan pengetahuan dan sikap. 

Saran : Dilakukan intervensi terhadap ibu hamil sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan dan sikap dengan metode yang berbeda. Peneliti juga berharap konteks 

kalimat kuesioner lebih mudah dipahami. 
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ABSTRACT 

LEVEL OF KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF PREGNANT 

WOMEN REGARDING HALAL AND SAFE COSMETICS IN THE 

WORKING AREA OF KEPIL 1 COMMUNITY HEALTH CENTER 

WONOSOBO DISTRICT 

 

Background: Jyoti Tripaty's 2018 research found that chemicals in pregnant 

women have been proven to cause birth complications, premature births, low birth 

weight, behavioral and cognitive problems, as well as kidney and nervous system 

damage. The Indonesian Ulema Council (MUI) fatwa number 11 of 2018 on 

cosmetic products containing alcohol/ethanol states that the use of alcohol/ethanol 

in cosmetic products is not limited in its concentration, as long as the ethanol used 

does not come from the liquor industry or from non-liquor fermentation industries 

and is not medically harmful. 

Objective: Determine the level of knowledge and attitudes regarding the halal 

status and safety of cosmetics among pregnant women, as well as to analyze the 

relationship between respondent characteristics and their knowledge and attitudes. 

Method: This study employs a cross-sectional research design with a quantitative 

descriptive analysis method. The sample used is total sampling, consisting of 110 

pregnant women respondents. 

Results: The results show that 87% of respondents have good knowledge, 27% of 

respondents exhibit a moderate attitude, and 73% display a poor attitude. There is 

no significant relationship between respondent characteristics and their 

knowledge and attitudes. 

Conclusion: The knowledge of pregnant women regarding halal and safe 

cosmetics is categorized as good, with attitudes ranging from moderate to poor. 

There is no significant relationship between respondent characteristics and their 

knowledge and attitudes. 

Suggestions: An intervention was conducted with pregnant women to improve 

their knowledge and attitudes using different methods. The researcher also hopes 

that the context of the questionnaire statements will be easier to understand. 

 

Keywords: Knowledge, Attitudes, Pregnant Women, Halal Status, Safety, 

Cosmetics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Produk kecantikan merupakan komponen penting bagi eksistensi 

seorang wanita. Bagi sebagian besar wanita, sulit membedakan kosmetik. 

Penggunaan kosmetik pada wanita didukung oleh penelitian yang dilakukan 

di Jepang dan Cina dengan hasil bahwa 60% wanita Jepang dan 75% 

perempuan Cina masih menginginkan warna kulit yang lebih putih/cerah 

dari warna kulit aslinya, meskipun mereka telah memiliki kulit yang putih. 

Menurut Shannon hasil test yang dilakukan di Amerika menggambarkan 

bahwa 88% ibu hamil yang berusia <19 tahun ke atas berusaha 

mempercantik diri dengan menggunakan kosmetik. Mereka maerasa bahwa 

kosmetik membuatnya lebih cantik dan lebih percaya diri (Sarjana et al., 

2019). 

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, maka perlu 

diperhatikan tidak hanya keamanan kosmetik tetapi juga kehalalan 

kosmetik. Menurut data Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional 

(2018), jumlah penduduk Indonesia mencapai 267 juta jiwa, dan persentase 

umat Islam sebesar 87,2%. Pasal 4 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Produk Jaminan Halal (PJH) mengatur bahwa semua produk yang 

diimpor, diedarkan, dan diperdagangkan di Indonesia harus memiliki 

sertifikat Halal (UU RI, 2014). Namun, masih banyak kosmetik yang 

beredar di Indonesia  yang tidak mencantumkan label halal pada 

kemasannya, dan kemungkinan besar bahan-bahannya mengandung shubat 

(bahan yang diragukan halalnya) atau bahkan bahan-bahannya haram. Ir Hj. 

Muti Arintawati, M.Si (Wakil Direktur Majelis Ulama Indonesia LPPOM-

Lembaga Pengkajian Farmasi dan Kosmetika MUI) mengatakan, 

kemungkinan maksimum kosmetik berlabel halal akan diedarkan di 

Indonesia  adalah 10% (Pramesti et al., 2023). Fatwa Majelis Ulama 
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Indonesia (MUI) nomor 11 tahun 2018 tentang produk kosmetika yang 

mengandung alkohol/etanol menyebutkan bahwa produk kosmetika yang 

mengandung khamr adalah najis, dan penggunaannya hukumnya haram. 

Penggunaan alkohol/etanol pada produk kosmetika tidak dibatasi kadarnya, 

selama etanol yang digunakan bukan berasal dari industri khamr (baik 

merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri 

fermentasi non khamr) dan secara medis tidak membahayakan (Majelis 

Ulama Indonesia, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh lembaga informasi dan pengukuran 

global Nielsen pada tahun 2013, penggunaan kosmetik di Indonesia 

mengalami peningkatan. Di kawasan perkotaan, pengguna kosmetik naik 

sebesar 9,4%, dari 554 miliar menjadi 606 miliar, sedangkan di pedesaan, 

meningkat sebesar 27,5%, dari 64 miliar menjadi 82 miliar. Badan 

Pengawas Obat dan Makanan menetapkan kriteria tertentu untuk 

mengkategorikan produk kosmetik aman, yang mencakup persyaratan 

seperti adanya kemasan yang sesuai, pelabelan, izin edar, serta prosedur 

penggunaan yang tepat (Dzulfikri Nurhan et al., 2017). 

Pemantauan BPOM, sebanyak 181 barang kosmetik sebanyak 1,2 

juta produk ditemukan mengandung bahan terlarang atau berbahaya antara 

September 2022 hingga Oktober 2023. Terdapat 43 barang kosmetik yang 

termasuk bahan terlarang atau berbahaya, dan tidak ada satu pun barang 

kosmetik yang termasuk bahan terlarang atau berbahaya. produk ini telah 

terdaftar di Indonesia. Direktur BPOM menyampaikan, terjadi lonjakan 

deteksi kosmetik berbahaya selama tiga tahun terakhir. Ada pertumbuhan 

tahunan setidaknya 10-20%. Kegagalan untuk memasukkan BKO (Bahan 

Kimia Obat) dalam produk lokal, adanya zat terlarang atau berbahaya dalam 

kosmetik, atau ketidakpatuhan terhadap standar ini dapat mengakibatkan 

sanksi administratif atau pidana sebagaimana ditentukan oleh peraturan 

perundang-undangan terkait. Meski demikian, BPOM fokus pada 

peningkatan daya saing dengan memprioritaskan inisiatif pelatihan, 
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terutama melalui pemberian bantuan regulasi kepada pelaku usaha (Natalia 

& Sari, 2018). 

Penelitian Jyoti Tripaty yang dilakukan pada tahun 2018, bahan 

kimia terbukti menyebabkan komplikasi kelahiran, kelahiran prematur, 

penurunan berat badan pada bayi, masalah perilaku dan kognitif, serta 

kerusakan pada ginjal dan sistem saraf. Wanita hamil harus membatasi 

penggunaan komponen kosmetik (Dinda Hana et al., 2022). Hasil penelitian 

Dzulfikri Nurhan, tahun (2017) pengetahuan  ibu-ibu  mengenai kosmetik  

yang  aman  digunakan  masih  kurang  pada label  kosmetik  yang  dibaca, 

masyarakat  sebagian besar menjawab expired date, sedangkan pada aspek 

keamanan,  masyarakat  kebanyakan  menjawab  efek samping. 

Pengetahuan  ibu-ibu  mengenai  bahan kimia  berbahaya  pada  kosmetik  

masih  kurang karena sebagian besar masyarakat hanya mengetahui tentang 

merkuri.  

Penelitian Natalia (2018), mayoritas  responden berpengetahuan  

tentang  bahaya  kosmetik berbahan  mercury  pada  ibu  hamil dengan 

responden 20  orang  berpengetahuan  baik  6  orang (30%), cukup  6  orang  

(30%),  kurang  8  orang (40%).  Hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  masih 

sedikit  ibu  hamil  yang  mengetahui bahaya kosmetik berbahan merkuri. 

Menurut penelitian Pramesthi, tahun (2023) hasil tingkat pengetahuan 

tentang keamanan dan kehalalan kosmetik yang berada pada kategori baik 

lebih tinggi dibandingkan yang buruk. Selain itu, sikap mahasiswa terhadap 

keamanan dan kehalalan kosmetik yang bersifat positif juga lebih dominan 

dibandingkan sikap yang negatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu dilakukan 

penelitian untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil 

mengenai kosmetik yang halal dan aman. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kosmetik yang 

halal dan aman? 

2. Bagaimana sikap ibu hamil tentang kosmetik yang halal dan aman? 

3. Bagaimana hubungan karakteristik responden dengan pengetahuan 

dan sikap terhadap penggunaan kosmetik yang halal dan aman? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam 

penggunaan kosmetik yang halal. 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam 

penggunaan kosmetik yang aman. 

3. Mengetahui hubungan karakteristik responden dengan pengetahuan 

dan sikap terhadap penggunaan kosmetik yang halal dan aman. 

1.4 Manfaat 

1. Bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan penelitian 

berikutnya khususnya kosmetik yang halal dan aman untuk ibu hamil. 

2. Bagi Masyarakat (Khususnya Ibu Hamil) 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi yang berguna bagi 

masyarakat khususnya ibu hamil dalam memilih kosmetik yang halal 

dan aman. 

3. Bagi Praktisi (Tempat Penelitian) 

Hasil  Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  bahan  masukan  untuk 

meningkatkan  pelayanan  kesehatan  ibu  hamil  berupa  memberikan 

informasi pendidikan kesehatan ibu hamil dan dapat dijadikan wacana 

dalam menyusun strategi pengembangan peningkatan pengetahuan 

kosmetik halal dan aman untuk ibu hamil. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Peneliti 

Dzulfikri 

Nurhan et 

al., 2017 

Pengetahuan 

ibu-ibu hamil 

mengenai 

kosmetik yang 

aman dan 

bebas dari 

bahan kimia 

berbahaya 

Penelitian 

deskriptif 

observasiona

l dengan 

metode 

sampling 

secara 

purposive. 

Pengetahuan  ibu-

ibu  mengenai 

kosmetik  yang  

aman  digunakan  

masih  kurang  

pada label  

kosmetik  yang  

dibaca, 

masyarakat  

sebagian besar 

menjawab expired 

date, sedangkan 

pada aspek 

keamanan,  

masyarakat  

kebanyakan  

menjawab  efek 

samping. 

Pengetahuan  ibu-

ibu  mengenai  

bahan kimia  

berbahaya  pada  

kosmetik  masih  

kurang karena 

sebagian besar 

masyarakat hanya 

mengetahui 

tentang merkuri.   

Perbedaan : 

Subyek 

penelitian, 

tempat 

penelitian. 

Persamaan 

: Metode 

penelitian, 

variabel 

yang diteliti. 

Natalia & 

Sari, 2018 

Pengetahuan 

ibu hamil 

Penelitian 

deskriptif 

Disimpulkan 

bahwa mayoritas  

Perbedaan : 

Subyek 
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Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Peneliti 

tentang bahaya 

kosmetik 

berbahan 

mercury 

Klinik Kurnia 

Kec. Delitua 

Kab.Deli 

Sekdang 

Tahun 2018 

dengan total 

sampling 

kuesioner 

responden. 

responden 

berpengetahuan  

tentang  bahaya  

kosmetik 

berbahan  mercury  

pada  ibu  hamil  di  

Klinik 

Kec.Delitua 

Kab.Deli serdang 

dengan responden 

20  orang  

berpengetahuan  

baik  6  orang 

(30%),cukup  6  

orang  (30%),  

kurang  8  orang 

(40%).  Hal  ini  

dapat  

disimpulkan  

bahwa  masih 

sedikit  ibu  hamil  

yang  mengetahui 

bahaya kosmetik 

berbahan 

mercury. 

penelitian, 

tempat 

penelitian. 

Persamaan 

: Metode 

penelitian, 

variabel 

yang diteliti. 

Dinda 

Hana et 

al., 2022 

Profil tingkat 

pengetahuan 

bahaya 

penggunaan 

kosmetik 

pemutih pada 

ibu hamil di 

Puskesmas 

Analisis 

deskriptif 

dengan 

kuesioner, 

metode 

Cross 

Sectional. 

Semakin 

bertambah usia 

ibu hamil maka 

semakin baik. 

Semakin tinggi 

tingkat pendidikan 

ibu hamil maka 

semakin baik 

Perbedaan : 

Subyek 

penelitian, 

tempat 

penelitian. 

Persamaan: 

Metode 

penelitian, 



7 
 

       Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Peneliti 

Talaga 

Kabupaten 

Majalengka 

tingkat 

pengetahuan ibu 

hamil. Semakin  

beragam  

pekerjaan  ibu  

hamil  pada  PNS,  

pedagang  dan  

honorer  memiliki 

tingkat  

pengetahuan  yang  

baik  atau  lebih  

tinggi  persentase  

nya  (100%)  bila 

dibandingkan 

dengan IRT 

(74.5%) dan 

Wirausaha (50%).    

variabel 

yang diteliti. 

Pramesti et 

al., 2023 

Tingkat 

Pengetahuan 

dan Sikap 

Mahasiswa 

Terhadap 

Keamanan dan 

Kehalalan 

Kosmetik 

penelitian  

observasiona

l  deskriptif  

analitik  

dilakukan  

dengan  

metode 

survey  

melalui  

pendekatan  

cross  

sectional. 

Hasil  tingkat  

pengetahuan  dan  

sikap  

menunjukkan  

responden  

tergolong  dalam  

kategori  baik  

dengan persentase  

51,42%.   

Perbedaan : 

Subyek 

penelitian, 

tempat 

penelitian. 

Persamaan: 

Metode 

penelitian, 

variabel 

yang diteliti. 
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LAMPIRAN 

 

a. Kuesioner 

1. Kuesioner tingkat pengetahuan 

Lampiran 1. Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

Identitas Responden 

Nama Responden : 

Tanggal lahir        : 

Usia kehamilan    : 

No.HP                  : 

Pernyataan 

No Kehalalan Benar  Salah  

1.  Produk kosmetik 

yang telah memiliki 

nomor ijin dari 

BPOM, belum 

terjamin halal. 

  

2.  Kosmetik yang 

terbuat dari bahan 

suci tetapi 

mengandung bahan 

yang berbahaya 

termasuk kosmetik 

halal. 

  

3.  Kosmetik yang 

digunakan pada 

bagian luar tubuh 

namun 

mengandung bahan 
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najis atau haram 

kecuali babi tidak 

diperbolehkan. 

4.  Semua kosmetik 

yang mengandung 

gelatin, dan kolagen 

yang bersifat 

meragukan 

sebaiknya dihindari 

untuk digunakan. 

  

Keamanan 

No Keamanan Benar  Salah  

1.  Kosmetik memiliki 

nomor izin edar dari 

BPOM dipastikan 

aman. 

  

2.  Kosmetik yang 

memiliki nomor 

izin edar namun 

tidak terdaftar 

dalam website 

resmi BPOM adalah 

kosmetik ilegal atau 

tidak aman. 

  

3.  Kosmetik yang 

berfungsi untuk 

memutihkan wajah 

dengan kandungan 

hidrokuinon, 

merkuri, dan timbal 
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termasuk bahan 

kosmetik yang 

aman digunakan. 

4.  Ciri-ciri kosmetik 

aman adalah yang 

memiliki warna 

mencolok, berbau 

menyengat dan 

menghasilkan efek 

instan. 

  

5.  Kosmetik yang 

memiliki ciri-ciri 

berubah warna 

(keruh) atau lebih 

muda, aroma 

menyengat, dan 

berjamur sudah 

tidak dapat 

digunakan. 

  

6.  Kosmetik impor 

yang beredar di 

Indonesia sudah 

dipastikan aman. 

  

 

2. Kuesioner sikap responden terhadap kosmetik yang digunakan 

Lampiran 2. Kuesioner Sikap Responden 

Pernyataan 

No Kehalalan SS  S KS TS STS  

1.  Saya tidak pernah 

memperhatikan 
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label halal MUI 

pada saat 

membeli 

kosmetik.  

2.  Menurut saya 

kosmetik yang 

tidak berasal dari 

produsen resmi 

(pabrik) pasti 

terjamin halal. 

     

3.  Sebelum 

memutuskan 

untuk membeli 

kosmetik saya 

akan 

memperhatikan 

bahan yang 

tercantum pada 

kemasan 

kosmetik. 

     

4.  Menurut saya saat 

membeli 

kosmetik 

sebaiknya dicek 

kehalalan produk 

melalui MUI 

secara online.  

     

5.  Saya lebih suka 

membeli 

kosmetik yang 
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tidak 

mengandung 

alkohol. 

6.  Menurut saya 

semua kosmetik 

yang 

mengandung 

bahan dari babi 

termasuk halal. 

     

7.  Menurut saya 

kosmetik yang 

mengandung 

bahan baerasal 

dari plasenta bayi 

boleh digunakan, 

     

Keamanan 

No Keamanan SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya saat 

membeli 

kosmetik harus 

memperhatikan 

nomor regristrasi 

izin edar. 

     

2.  Menurut saya 

kosmetik yang 

tidak 

mencantumkan 

nomor regristrasi 

pada kemasannya 
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dapat berbahaya 

bagi kulit. 

3.  Menurut saya 

semua kosmetika 

import yang 

beredar di 

Indonesia sudah 

terjamin 

keamanannya. 

     

4.  Saya selalu 

membaca 

informasi yang 

tercantum dalam 

kemasan 

kosmetik. 

     

5.  Saya tetap 

menggunakan 

kosmetik yang 

sudah melewati 

tanggal 

kadaluarsa. 
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b. Informed consent (lembar persetujuan) 

Lampiran 3. Informed Consent 

1. Lembar Persetujuan Asisten Peneliti (Informed Consent)  
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c. Surat-surat  

Lampiran 4. Surat-surat 

1. Surat izin studi pendahuluan 
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2. Sertifikat uji lolos etik 
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3. Surat izin penelitian 
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4. Halaman Pernyataan Bebas Plagiarisme 
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5. Lembar Bimbingan 
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e. Hasil SPSS 

Lampiran 6. Hasil SPSS 

A. Pengetahuan 

1. Hubungan umur dengan pengetahuan responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hubungan pendidikan dengan pengetahuan responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hubungan pekerjaan dengan pengetahuan responden 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1,609a 4 ,807 

Likelihood Ratio 2,763 4 ,598 

Linear-by-Linear Association ,023 1 ,880 

N of Valid Cases 100   

a. 5 cells (55,6%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,54. 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,444a 6 ,282 

Likelihood Ratio 7,253 6 ,298 

Linear-by-Linear Association 2,136 1 ,144 

N of Valid Cases 100   

a. 7 cells (58,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,45. 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,788a 6 ,341 

Likelihood Ratio 6,369 6 ,383 

Linear-by-Linear Association ,166 1 ,684 

N of Valid Cases 100   
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4. Hubungan lama penggunaan kosmetik dengan pengetahuan 

responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Sikap 

1. Hubungan umur dengan sikap responden 

 

2. Hubungan pendidikan dengan sikap responden 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 3,153a 6 ,789 

Likelihood Ratio 3,019 6 ,806 

a. 9 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,09. 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2,369a 2 ,306 

Likelihood Ratio 2,441 2 ,295 

Linear-by-Linear Association ,940 1 ,332 

N of Valid Cases 100   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 4,14. 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,003a 4 ,199 

Likelihood Ratio 5,382 4 ,250 

Linear-by-Linear Association 2,460 1 ,117 

N of Valid Cases 100   

a. 5 cells (55,6%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,54. 
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Linear-by-Linear Association ,343 1 ,558 

N of Valid Cases 100   

a. 7 cells (58,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,45. 

 

3. Hubungan pekerjaan dengan sikap responden 

 
 

4. Hubungan lama penggunaan kosmetik dengan sikap 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square ,297a 2 ,862 

Likelihood Ratio ,297 2 ,862 

Linear-by-Linear Association ,050 1 ,823 

N of Valid Cases 100   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 4,32. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,128a 6 ,659 

Likelihood Ratio 3,850 6 ,697 

Linear-by-Linear Association ,676 1 ,411 

N of Valid Cases 100   

a. 9 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,09. 
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f. Dokumentasi pengambilan data 

Lampiran 7. Dokumentasi Pengambilan Data  

 

 

 


